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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Penelitian  

Dewasa ini hal yang sering dibicarakan adalah mengenai pendidikan. 

Pendidikan pada masa ini adalah suatu proses yang harus ditempuh oleh seluruh 

masyarakat dalam proses menuntut ilmu. Lebih dari itu, bagi seorang muslim, 

menuntut ilmu merupakan bentuk ketaatan seorang muslim kepada Allah SWT 

dan RasulNya. Rasulallah SAW telah bersabda: 

 طلَبَُ الْعِلْمِ فرَِيْضَةٌ عَلىَ كُلِّ مُسْلمِ  

Artinya: “Menuntut ilmu wajib atas tiap muslim”.
1
 

Konsekuensi dari hadits ini menjadi keharusan bagi setiap individu muslim 

untuk belajar dan mencari ilmu. Sedangkan bagi negara memiliki kewajiban untuk 

memberikan pelayanan pendidikan sehingga seluruh rakyat bisa menempuh 

pendidikan. Karena memang keberadaan negara dalam Islam adalah sebagai 

periyah (pengurus) urusan rakyatnya termasuk pendidikan.
2
  

Pelayanan pendidikan sangat berpengaruh pada cara pandang masyarakat 

mengenai seberapa baiknya suatu lembaga tersebut, terutama pada suatu lembaga 

                                                           
1
 M. Said, 101 Hadits Tentang Budi Luhur HR. Ibnu Majjah, (Bandung: PT.Al-Ma’arif, 1986), hal 49.    

2
 Kurnia, Meretas Jalan Menjadi Politisi Transformatif, (Bogor: Al Azhar Press, 2004), hal 6.  
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pendidikan tentunya sangat dubutuhkan suatu pelayanan yang bisa memuaskan 

keinginan konsumen atau pengguna layanan pendidikan. Pelayanan jasa 

pendidikan merupakan salah satu sarana yang digunakan pemerintah dalam 

meningkatkan kualitas atau mutu pendidikan di Indonesia ini.  

Penyelenggaran pelayanan pendidikan kepada masyarakat memanglah 

sudah menjadi fungsi yang harus diemban oleh pemerintah dalam rangka 

mewujudkan kesejahteraan, sebagai tolak ukur terselenggaranya tata kelolah 

pemerintah yang baik (good governance). Suatu daerah akan terlihat memiliki 

sistem pemerintah yang baik (good governance) ketika kualitas pelayanan publik 

didaerah tersebut sudah baik. Dengan kata lain posisi pemerintah sebagai 

penyelenggara pelayanan publik berubah dari “dilayani” menjadi “melayani”.
3
 

Saat ini penyelenggaraan pelayanan publik dihadapkan pada kondisi yang 

tidak sesuai dengan kebutuhan dan perubahan diberbagai bidang kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Tuntutan masyarakat akan pelayanan 

publik yang lebih baik juga nampak di pemberitaan sehari-hari. Oleh karena itu 

pemerintah dalam kewajibannya memenuhi kebutuhan setiap warga negara harus 

memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat. Karena Pada hakekatnya 

pemerintah menyelenggarakan fungsi pelayanan kepada masyarakat (public 

service), atau pemerintah adalah pelayan bagi masyarakat. Ia tidaklah diadakan 

                                                           
3
 Ahdhan Restu Dedis, Implementasi Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 Tentang Pelayanan 

Publik Pada Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Paser, Jurnal Pendidikan 

(Volume 2, nomor 2: 2014), hal. 2187.  
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untuk melayani dirinya sendiri, tetapi untuk melayani mengembangkan 

kemampuan dan kreativitasnya demi mencapai tujuan bersama.
4
 

Melihat penyelenggara layanan publik dengan konsep “dilayani” maka 

teringat berpuluh-puluh tahun lalu, ketika birokrasi pemerintah indonesia pada 

masa orde baru yang semuanya digerakkan oleh peraturan yang ada secara ketat, 

dimana tingkat hirarki, formalitas, dan sentralitas sangat kental dalam pelaksanaan 

misi organisasi. Gaya seperti ini tidak akan memberikan pelayanan publik yang 

maksimal pada masyarakat, karena birokrasi cenderung lebih melayani dirinya 

atau penguasa politik dari pada rakyatnya.
5
 Dalam UU Nomor 25 tahun 2009, 

menjelaskan  bahwa: 

“Pelayanan publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka 

pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

bagi setiap warga negara dan penduduk atas barang, jasa, dan/atau pelayanan 

administratif yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik”.
6
 

Dalam hal ini pelayanan publik yang digunakan dalam memenuhi 

kebutuhan layanan masyarakat bukan hanya sebatas pelayanan barang melainkan 

sebuah pelayanan jasa. Jasa yang diberikan dalam melayani Stakeholder ialah jasa 

dari seseorang yang ditugaskan untuk mengirim barang serta sebagai intruktur 

pelatihan atas barang yang dikirimkan sebagai peningkatan kualitas atau mutu 

pendidikan.  

                                                           
4
 Ibid, hal. 2186.  

5
 Hessel Nogi S. Tagkilisan, Manajemen Publik (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, 2005), 

hal. 105.  
6
 UUD No. 25 Tahun 2009 
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Peningakatan mutu pendidikan merupakan salah satu pilar pokok 

pembangunan pendidikan di Indonesia. Pendidikan yang bermutu akan 

menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang cerdas dan kompetitif. Dalam 

rangka tersebut kesadaran akan pentingnya pendidikan, telah mendorong berbagai 

upaya dalam melakukan sebuah peningkatan layanan pendidikan.
7
  

Pendidikan sebagai salah satu cara untuk meningkatkan kualitas hidup 

manusia, pada hakekatnya bertujuan untuk memanusiakan manusia, 

mendewassakan, merubah perilaku serta, meningkatkan kualitas hidup menjadi 

lebih baik. Pada kenyataanya pendidikan bukan sekedar upaya yang sederhana, 

melainkan suatu kegiatan yang dinamis dan penuh tantangan. Pendidikan akan 

selalu berubah seiring dengan perkembangan zaman. Oleh karena itu, pendidikan 

senantiasa memerlukan upaya perbaikan dan peningkatan mutu sejalan dengan 

semakin tingginya kebutuhan dan tuntutan kehidupan masyarakat.
8
 

Adanya undang-undang dan peraturan menteri tentang pelayanan publik 

menjadikan acuan kepastian hukum dalam hubungan interaksi antara masyarakat 

dan penyelenggara pelayanan publik dalam hal ini adalah pemerintah kota maupun 

daerah. Seperti halnya yang dilakukan oleh UPT Pelayanan Pengembangan 

Pendidikan Kejuruan (PPPK) Dinas  pelatihan  oleh Dinas Pendidikan Provinsi 

Jawa Timur dalam programnya “Peningkatan Layanan Pendidikan” mengadakan 

                                                           
7
 Nadlir, “Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah: Antara Peluang dan Tantangan”, Attaqwa, 

(Vol. 4, No. 7, 2005), hal. 72.  
8
 Ibid, hal. 73. 
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pelatihan keliling diistilahkan dengan MTU (Mobile Transit Unit) atau biasanya 

disebut Pelatihan Mobil Keliling.  

Penggunaan pelayanan mobil keliling ini dilakukan dalam rangka 

peningkatan layanan jasa pendidikan untuk meningkatkan kualitas atau mutu 

pendidikan. Pengguna dari layanan ini dikhususkan untuk para siswa SMK se 

Jawa Timur yang masih minim sekali akan perlatan kejuruan yang kurang 

memadai dari sekolah. Kemudian dengan itu maka penggunaan mobil keliling ini 

sebagai sarana layanan jasa yang diharapkan bisa membantu pelaksanaan belajar 

mengajar siswa dalam praktik kejuruan masing-masing.  

Hal ini dilakukan untuk memberikan pelayanan publik yang lebih baik, 

kepada para siswa Sekolah Menengah Kejuruan untuk meningkatkan kreativitas 

siswa, karena siswa merupakan suatu rangkaian yang sangat penting dalam 

kehidupan negara untuk meneruskan perjalanan kehidupan berbangsa dan 

bernegara. Bukan hanya itu, maraknya arus globalisasi yang semakin canggih 

menuntut para siswa untuk memiliki skill yang lebih agar mampu bersaing dalam 

dunia luas. Oleh karena itu peneliti sangat tertarik untuk meneliti dengan memilih 

judul “Pelayanan Pendidikan Melalui Mobil Keliling Oleh Unit Pelaksana Teknis 

Pelatihan dan Pengembangan Pendidikan Kejuruan (UPT PPPK) Dinas Pendidikan 

Provinsi Jawa Timur”. 
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B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang akan dikaji adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan pelayanan pendidikan melalui mobil keliling Oleh 

UPT Pelatihan dan Pengembangan Pendidikan Kejuruan (PPPK) Dinas 

Pendidikan Jawa Timur? 

2. Bagaimana pengorganisasian pelayanan pendidikan melalui mobil keliling 

Oleh UPT Pelatihan dan Pengembangan Pendidikan Kejuruan (PPPK) Dinas 

Pendidikan Jawa Timur? 

3. Bagaimana pelaksanaan pelayanan pendidikan melalui mobil keliling Oleh 

UPT Pelatihan dan Pengembangan Pendidikan Kejuruan (PPPK) Dinas 

Pendidikan Jawa Timur? 

4. Bagaimana evaluasi pelayanan pendidikan melalui mobil keliling Oleh UPT 

Pelatihan dan Pengembangan Pendidikan Kejuruan (PPPK) Dinas Pendidikan 

Jawa Timur? 
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C. Tujuan Penelitian  

Dari rumusan masalah di atas, maka peneliti mempunyai beberapa tujuan 

dari penelitian. Antara lain adalah: 

1. Untuk mengetahui perencanaan pelayanan pendidikan melalui mobil keliling 

Oleh UPT Pelatihan dan Pengembangan Pendidikan Kejuruan (PPPK) Dinas 

Pendidikan Jawa Timur. 

2. Untuk mengetahui pengorganisasian pelayanan pendidikan melalui mobil 

keliling Oleh UPT Pelatihan dan Pengembangan Pendidikan Kejuruan (PPPK) 

Dinas Pendidikan Jawa Timur. 

3. Untuk mengetahui pelaksanaan pelayanan pendidikan melalui mobil keliling 

Oleh UPT Pelatihan dan Pengembangan Pendidikan Kejuruan (PPPK) Dinas 

Pendidikan Jawa Timur.  

4. Untuk mengetahui evaluasi pelayanan pendidikan melalui mobil keliling Oleh 

UPT Pelatihan dan Pengembangan Pendidikan Kejuruan (PPPK) Dinas 

Pendidikan Jawa Timur.  

 

5. Manfaat Penelitian  

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Secara Teoritis 
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a. Untuk menambah khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan khususnya 

dalam peningkatan layanan pendidikan. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan rujukan 

sebagai data untuk melakukan penelitian yang sejenis. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Objek Penelitian 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran untuk 

dijadikan petunjuk dalam meningkatkan kinerjanya dan akhirnya dapat 

meningkatkan layanan pendidikan. 

2) Hasil Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan berupa data-data 

tentang upaya peningkatan layanan pendidikan.   

b. Bagi Peneliti 

1) Penelitian ini berguna untuk memenuhi salah satu syarat dalam meraih 

gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Manajemen 

Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di UIN Sunan 

Ampel Surabaya. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan menjadi 

suatu pengalaman guna memperoleh gambaran yang nyata tentang 

upaya peningkatan layanan pendidikan.  
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6. Definisi Konseptual  

Definisi konseptual ini dimaksudkan untuk memperjelas dan mempertegas 

kata-kata atau istilah kunci yang diberikan dengan judul penelitian “Pelayanan 

Pendidikan Melalui Mobil Keliling Oleh UPT Pelatihan dan Pengembangan 

Pendidikan Kejuruan (PPPK) Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur”.  

1. Pelayanan Pendidikan:  

Berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia, “pelayanan” memiliki kata 

dasar “layan” yang artinya 1) perihal atau cara melayanai; 2) usaha melayani 

kebutuhan orang lain dengan memperoleh imbalan (uang) atau jasa; 3) 

kemudahan yang diberikan sehubungan dengan jual beli barang atau jasa.
9
  

Menurut Kotler definisi pelayanan adalah setiap tindakan atau kegiatan 

yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya 

tidak berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun.
10

 Produksinya 

dapat dikaitkan atau tidak dikaitkan pada satu produk fisik.  

Jasa merupakan aktivitas, manfaat atau kepuasan yang ditawarkan 

untuk dijual. Jasa berupa suatu kegiatan yang bermanfaat bagi pihak lain dalam 

memenuhi keinginan dan kebutuhannya. Kotler mengemukakan pengertian 

jasa adalah:  

                                                           
9
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 

2005), Cet Ke- III, hal. 646. 
10

 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, Terjemahan Hendra Teguh, Ronny A, Rusli, Benjamin 

Molan, jilid 1 & 2 edisi milenium, (Jakarta: PT Prenhalindo, 2003), hal. 83.  
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“A service to any act or performance that one party can offer to 

another that is essentially intangible and does not result in the ownership 

ofanytihing. Its production may or may not tied to a physical product.
11

  

Jasa merupakan sesuatu yang tidak berwujud, yang melibatkan hubungan 

antara penyaji jasa dengan konsumen pemakai dan tidak ada perpindahan 

kepemilikan (transfer of ownership) antara keduanya. 

Jadi layanan jasa merupakan tindakan atau kegiatan yang bersifat tidak 

berwujud dari satu pihak kepada pihak lain, yang mana antar pihak terjadi 

interaksi yang akan berpengaruh pada hasil jasa yang berdampak pada 

pemenuhan kepuasaan konsumen.  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlaq mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
12

  

Pasal ini setidaknya memberikan dua jaminan bahwa penyelenggaraan 

pendidikan harus diadakan dan mutu layanan pendidikan sudah seharusnya 

terus ditingkatkan guna meraih tujuan dan pendidikan itu sendiri.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa layanan jasa pendidikan adalah tindakan 

atau kegiatan yang dilakukan secara sadar yang bersifat tidak berwujud dari 

satu pihak kepada pihak lain, yang mana antar pihak terjadi interaksi yang 

                                                           
11

 Ibid, hal. 44. 
12

 Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 1.  
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akan berpengaruh pada hasil jasa yang berdampak pada pemenuhan kepuasaan 

konsumen. 

2. Pelayanan Mobil Keliling UPT PPPK   

Mobil keliling adalah salah satu program pelayanan pelatihan yang 

dilaksanakan oleh Unit Pelaksana Teknis Pelatihan Pengembangan Pendidikan 

Kejuruan (UPT PPPK), dengan tujuan untuk melayani kebutuhan pelatihan 

bagi siswa SMK se-Jawa Timur.
13

 

 

3. Keaslian Penelitian  

Setelah melakukan kajian terhadap beberapa karya ilmiah, peneliti 

menemukan beberapa penelitian yang mempunyai tema serupa, diantaranya: 

Dalam Jurnal “Efektivitas Pelayanan Perpustakaan Keliling di Kota Surabaya” 

oleh Wigati Aninditta Putri dan Teguh Santoso.
14

 

Penelitian ini berbentuk penelitian Kualitatif, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakan penggunaan jasa atau layanan perpustakaan keliling sudah 

efektif. Dalam penelitian ini terjawab bahwasannya penggunaan jasa atau layanan 

Perpustakaan keliling dinilai tidak efektif, pelayanan yang dinilai kurang efektif 

dalam pelayanannya.  

                                                           
13

 UPT PPPK, Profile Bokk, (Surabaya: Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur, 2012), hal. 27.  
14

 IJNS Vol 3, No 1, Published: 2014-01 
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Dengan demikian diharapkan pada jasa/ pelayanan selanjutnya 

memperbaiki apa yang dirasa masih kurang efektif, sehingga tercapainya 

pelayanan yang sesuai bisa meningkatkan mutu/ kualitas layanan tersebut.  

Persamaan penelitian ini adalah pada pelayanan mobil keliling yang 

digunakan untuk membuat sebuah perpustakaan keliling. Sedangkan yang 

membedakan adalah fungsi dari mobil keliling tersebut. Mobil ini digunakan unutk 

pelayanan perpusatakaan keliling sedangkan yang akan diteliti oleh peneliti adalah 

mobil keliling yang melayani peralatan praktik kejuruan beserta instruktur 

pengajar.  

 

4. Sistematika Pembahasan  

Untuk mempermudah dalam memahami skiripsi ini, maka penulis 

membuat sitematika pembahasan sebagai berikut :  

Bab I : Pendahuluan, meliputi: latar belakang penelitaian, fokus penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual, keaslian penelitian, dan 

sistematika pembahasan.  

Bab II: Kajian Teori, meliputi: konseptuali topik yang diteliti, perspektif 

teoritis.  penjelasan teori yang berkenaan tentang Pengertian Layanan Pendidikan, 

perencanaa, pengorganisasian serta pelaksanaan. 
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Bab III : Metode penelitian, Pada bab ini membahas secara detail mengenai 

metode yang digunakan dalam upaya penelitian ini yang terdiri dari : jenis 

penelitian, lokasi penelitian, sumber data dan informasi penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, dan pengecekan keabsahan data.  

Bab IV : Laporan hasil penelitian, pada bab ini menjelaskan mengenai 

gambaran umum deskripsi subjek, penyajian data yang memaparkan fakta-fakta 

mengenai masalah yang diangkat dan hasil analisis data dan di uji keabsahan 

datanya dibandingkan dengan teori. Hasil uraian tersebut tertulis sub bab 

pembahasan. 

Bab V : Penutup, pada bab ini berisi simpulan dan saran. 

Daftar Pustaka  

Lampiran-lampiran  


